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Penelitian yang berjudul Analisis Simbol Patung Anjing Dalam Film High 
School Debut Karya Sutradara Tsutomo Hanabusa bertujuan untuk menganalisis 
makna dari simbol patung anjing yang digunakan sebagai latar dalam film 
tersebut. Berdasarkan alasan tersebut, maka dalam penelitian ini ditentukan 
beberapa rumusan masalah yaitu apa saja ikon, indeks, dan simbol yang terdapat 
dalam film High School Debut dan apa makna dari simbol patung anjing dalam 
film tersebut. Teori yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini 
menggunakan teori Semiotik Charles Sanders Pierce.  
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan ikon, indeks, dan 
simbol serta mengetahui makna simbol patung anjing dalan film High School 
Debut. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa simbol patung anjing 
berwajah manusia menginterpretasikan sosok Haruna. Haruna yang mempunyai 
sifat gigih dalam menanti seorang kekasih disimbolkan kepada patung anjing 
Hachiko. Hachiko sendiri terkenal dengan kesetiaanya kepada majikan. 
Persamaan antara karakter Haruna, Hachiko, dan isi dari cerita yang memberikan 
pesan kesetiaan membuat ketiga aspek saling berkaitan. Ikon dalam film ini 
adalah sosok Haruna, Yoh, dan patung anjing Hachiko berwajah manusia. 
Keberadaan Haruna dan patung anjing Hachiko berwajah manusia yang sering 
terlihat di setiap adegan menjadi indeks bahwa adanya suatu kemiripan antara 
Haruna dan  patung anjing. Setiap adegan penantian Haruna yang begitu panjang 
untuk mendapatkan kekasih menjadi simbol dari kesetiaan seorang wanita. 
Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti film ini dengan teori 
yang berbeda, misalnya menggunakan teori psikologi. Penelitian ini juga bisa 
dilakukan dengan menggunakan teori semiotik dari Roland Barthes atau 
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